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Abstract. This study was conducted to examine the integration of spiritual intelligence into Islamic Religious 

Education (PAI) learning as an effort to strengthen students’ character. At MA Al-Amien Bugih Pamekasan, some 

students still demonstrate a lack of discipline, responsibility, and honesty in the learning process. To address 

these issues, PAI teachers integrate spiritual values through religious activities and the cultivation of positive 

habits during classroom instruction. This study aims to describe the implementation of spiritual intelligence 

integration, the strategies used by teachers, and its implications for students’ character development. This 

research employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through observations, interviews, and 

documentation involving purposively selected informants, namely PAI teachers and students. Data analysis 

followed the Miles, Huberman, and Saldana model, including data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The validity of the findings was ensured through source and technique triangulation. The results indicate 

that the integration of spiritual intelligence in PAI learning has been implemented systematically through 

planning, implementation, and evaluation stages. Teachers incorporate spiritual values through religious 

practices, role modeling, learning reflections, discussions of moral values, and character assessments. These 

strategies contribute positively to the development of students’ character, particularly in fostering discipline, 

responsibility, honesty, cooperation, empathy, and independence. Although several challenges remain, including 

differences in students’ backgrounds, limited instructional time, and external environmental influences, the 

integration of spiritual values continues to support sustainable character development among students. The 

findings highlight the important role of spiritual intelligence in creating meaningful learning experiences and 

promoting positive character formation in Islamic educational settings. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji integrasi kecerdasan spiritual ke dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai upaya penguatan karakter siswa. Di MA Al-Amien Bugih Pamekasan, 

beberapa siswa masih menunjukkan kurangnya disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran dalam proses 

pembelajaran. Untuk mengatasi masalah ini, guru PAI mengintegrasikan nilai-nilai spiritual melalui kegiatan 

keagamaan dan penanaman kebiasaan positif selama pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi integrasi kecerdasan spiritual, strategi yang digunakan oleh guru, dan implikasinya 

terhadap perkembangan karakter siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan informan yang dipilih secara 

purposif, yaitu guru PAI dan siswa. Analisis data mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldana, termasuk 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas temuan dipastikan melalui triangulasi sumber 

dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan spiritual dalam pembelajaran PAI telah 

diimplementasikan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru memasukkan 

nilai-nilai spiritual melalui praktik keagamaan, teladan, refleksi pembelajaran, diskusi nilai-nilai moral, dan 

penilaian karakter. Strategi-strategi ini memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan karakter siswa, 

khususnya dalam menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, empati, dan kemandirian. 

Meskipun masih terdapat beberapa tantangan, termasuk perbedaan latar belakang siswa, keterbatasan waktu 

pembelajaran, dan pengaruh lingkungan eksternal, integrasi nilai-nilai spiritual terus mendukung pengembangan 

karakter yang berkelanjutan di kalangan siswa. Temuan ini menyoroti peran penting kecerdasan spiritual dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan mendorong pembentukan karakter positif dalam lingkungan 

pendidikan Islam. 

 

Kata kunci: Karakter Siswa; Kecerdasan Spiritual; MA Al-Amien Pamekasan; Mengintegrasikan Nilai-Nilai 

Spiritual; Pembelajaran PAI. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pada akhir abad ke-20, berkembang konsep Spiritual Quotient (SQ) yang 

diperkenalkan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall sebagai kemampuan individu dalam 

memahami makna dan nilai kehidupan. Dalam dunia pendidikan, kecerdasan spiritual menjadi 

penting karena dapat membantu pembentukan karakter siswa melalui Proses pembelajaran 

yang tidak hanya menitikberatkan pada kemampuan kognitif, tetapi juga mengembangkan 

nilai-nilai moral serta spiritual. Penerapan kecerdasan spiritual dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) menjadi bagian penting untuk membentuk karakter dan kepribadian peserta 

didik secara menyeluruh, merupakan salah satu strategi untuk membangun kepribadian dan 

akhlak peserta didik. Guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga 

menanamkan nilai religius melalui kegiatan pembelajaran yang mendorong refleksi diri, 

pembiasaan ibadah, serta penerapan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Melalui integrasi 

tersebut, siswa diharapkan memiliki karakter yang lebih baik. seperti disiplin, tanggung jawab, 

dan kejujuran (Nasution & Rahman, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan para guru di MA Al-Amien Bugih 

Pamekasan, ditemukan bahwa sebagian siswa masih kurang disiplin, kurang bertanggung 

jawab, dan belum menunjukkan sikap jujur secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran. 

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran PAI yang masih cenderung 

menekankan hafalan dan penyampaian teori, sehingga penguatan nilai spiritual dalam 

pembentukan karakter belum optimal. Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, guru 

PAI di MA Al-Amien Bugih Pamekasan mulai mengintegrasikan kecerdasan spiritual dalam 

proses pembelajaran. Penerapan tersebut dilakukan melalui kegiatan refleksi ayat Al-Qur’an, 

pembiasaan shalat berjamaah, dzikir, serta diskusi tentang keteladanan nabi dalam kehidupan 

sehari-hari. Integrasi kecerdasan spiritual ini diharapkan mampu membantu siswa memahami 

nilai-nilai agama secara lebih mendalam serta menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. 

Penelitian terdahulu oleh Jumal Syaifuddin tahun 2025 Dalam karyanya “Peningkatan 

kecerdasan emosional dan spiritual dalam pembentukan karakter peserta didik.”, dijelaskan 

bahwa kecerdasan spiritual memberikan peran dalam pembentukan karakter melalui 

penanaman nilai-nilai religius dan refleksi spiritual dalam proses pembelajaran 

(Syaifuddin,2025). Penelitian oleh Ari Ginanjar Agustian menyatakan bahwa integrasi nilai 

spiritual dalam pendidikan dapat meningkatkan kesadaran moral, kedisiplinan, serta sikap 

tanggung jawab peserta didik melalui penerapan nilai-nilai religius dalam aktivitas sehari-hari 

(Ginanjar dalam Sumianti, et.al., 2025). Selain itu, penelitian Thomas Lickona menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter yang dipadukan dengan nilai spiritual dapat membentuk perilaku 
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positif siswa melalui penanaman nilai moral dan keteladanan dalam proses pembelajaran 

(Lickona dalam Loloagin, et.al., 2023). Namun, penelitian-penelitian tersebut masih lebih 

banyak membahas konsep umum pendidikan karakter dan belum secara khusus mengkaji 

penerapan integrasi kecerdasan spiritual dalam pembelajaran PAI di tingkat madrasah aliyah, 

khususnya melalui pendekatan empiris di lingkungan sekolah. 

Sampai saat ini, penelitian empiris yang mengkaji integrasi kecerdasan spiritual dalam 

pembelajaran PAI guna peningkatan karakter siswa di madrasah aliyah masih sangat terbatas. 

Sebagian besar studi sebelumnya lebih berfokus pada aspek teoritis dan belum 

mendeskripsikan secara mendalam bentuk implementasi, strategi guru, serta peran integrasi 

kecerdasan spiritual terhadap pembentukan karakter siswa dalam proses pembelajaran. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut 

agar diperoleh gambaran nyata mengenai penerapan kecerdasan spiritual untuk pembelajaran 

PAI di madrasah aliyah. 

Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan integrasi kecerdasan 

spiritual dalam pembelajaran PAI serta perannya dalam peningkatan karakter siswa di MA Al-

Amien Bugih Pamekasan. Kebaruan penelitian ini berada pada kajian empiris terkait integrasi 

kecerdasan spiritual dalam pembelajaran PAI di MA Al-Amien Bugih Pamekasan, dengan 

penekanan pada pembentukan karakter siswa melalui kegiatan pembelajaran berbasis nilai 

spiritual. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, 

dan pelaksanaannya dilakukan secara langsung di lapangan pada bulan April 2026 di MA Al-

Amien Bugih Pamekasan. Penelitian ini menitikberatkan pada pengkajian integrasi kecerdasan 

spiritual dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), serta kontribusinya terhadap 

pembentukan karakter siswa di lingkungan sekolah tersebut. Informan penelitian mencakup 

guru PAI dan siswa MA Al-Amien Bugih Pamekasan yang dipilih dengan sengaja karena peran 

mereka dalam pengalaman belajar PAI. Adapun kriteria informan guru yaitu guru yang aktif 

mengajar mata pelajaran PAI dan menerapkan kegiatan berbasis spiritual dalam pembelajaran, 

sedangkan kriteria siswa yaitu siswa yang mengikuti proses pembelajaran PAI dan terlibat 

dalam kegiatan spiritual di sekolah. 

Sumber informasi untuk penelitian ini berasal dari dua jenis data yaitu data utama dan 

data tambahan. Data utama didapatkan melalui pengamatan langsung dan juga percakapan 

dengan guru PAI dan murid mengenai pelaksanaan integrasi kecerdasan spiritual dalam 
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pembelajaran. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, seperti profil 

sekolah, Perangkat pengajaran dan catatan tentang kegiatan keagamaan. 

Teknik untuk mengumpulkan data meliputi observasi, wawancara dengan guru dan 

murid, serta mengumpulkan dokumen (Saadi, 2025). Observasi dimanfaatkan untuk 

mengamati proses pembelajaran PAI serta penerapan kegiatan berbasis spiritual di sekolah. 

Wawancara dilaksanakan guna memperoleh informasi terkait pelaksanaan integrasi kecerdasan 

spiritual dan pembentukan karakter siswa. Dokumentasi berfungsi untuk menambah informasi 

dalam penelitian, yang terdiri dari gambar kegiatan, rencana pembelajaran, dan dokumen lain 

yang mendukung. Analisis data mengadopsi model Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 

dan Johnny Saldana, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji dengan menggunakan beberapa sumber dan metode yang berbeda agar 

hasil penelitian bisa dipercaya (Maulana & Syafi’i, 2024) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Integrasi Kecerdasan Spiritual dalam Pembelajaran di MA Al-Amien 

Bugih Pamekasan 

Hasil riset di MA Al-Amien Bugih Pamekasan menunjukkan bahwa pengintegrasian 

kecerdasan spiritual dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) telah 

dilakukan dengan cara yang terstruktur, mulai dari fase perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pembelajaran. Pada fase perencanaan, para guru PAI menyisipkan nilai-nilai spiritual 

ke dalam tujuan pembelajaran, kegiatan inti, dan alat penilaian. Para guru menyusun tujuan 

pembelajaran yang tidak hanya memfokuskan pada aspek kognitif, tetapi juga 

mempertimbangkan indikator sikap religius seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan 

kepedulian sosial. Selain itu, guru merancang aktivitas pembelajaran yang menekankan 

internalisasi nilai spiritual melalui pembiasaan doa sebelum pembelajaran, membaca Al-

Qur’an, refleksi ayat, diskusi hikmah materi, dan kerja kelompok yang menanamkan nilai 

ukhuwah Islamiyah. Salah satu guru PAI menyatakan bahwa dalam penyusunan modul ajar, 

materi disesuaikan dengan pembiasaan sikap religius agar siswa tidak hanya mampu menguasai 

atau memahami teori, tetapi juga bisa menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian terhadap karakter dan spiritual siswa 

dengan menggunakan berbagai teknik, seperti lembar observasi sikap, jurnal guru, rubrik 

penilaian diri, dan catatan anekdot. Lembar observasi berfungsi untuk menilai kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan sikap sopan siswa selama proses pembelajaran. Jurnal guru digunakan 

untuk mencatat perkembangan perilaku spiritual siswa secara berkala, sedangkan rubrik 
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penilaian diri memungkinkan siswa untuk merefleksikan sikap kejujuran dan tanggung jawab 

mereka sendiri. Selain itu, catatan anekdot berfungsi untuk mencatat perilaku tertentu yang 

menunjukkan perkembangan karakter siswa. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan perilaku siswa yang nyata setelah 

diterapkannya integrasi kecerdasan spiritual dalam pembelajaran PAI. Perubahan ini terlihat 

dari berkurangnya keterlambatan hadir ke sekolah, meningkatnya ketepatan waktu dalam 

pengumpulan tugas, menurunnya pelanggaran tata tertib, serta meningkatnya kejujuran siswa 

saat mengerjakan evaluasi pembelajaran. Beberapa siswa juga memperlihatkan sikap atau 

prilaku yang lebih sopan saat berbicara dengan guru maupun kepada teman sebaya nya, 

kemudian juga bisa lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok. Namun, 

dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala. Tidak semua siswa memiliki tingkat 

kesadaran spiritual yang serupa sehingga respons terhadap pembiasaan religius bervariasi. 

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran sering kali membuat guru lebih fokus pada 

penyampaian materi akademik dibandingkan dengan penguatan nilai spiritual. Faktor 

lingkungan keluarga dan pergaulan di luar sekolah juga memengaruhi konsistensi perilaku 

siswa, sehingga ilmu atau prilaku terkait dengan nilai-nilai yang telah ditanamkan di sekolah 

kadang-kadang belum sepenuhnya mampu diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari. 

Terlepas dari itu, keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran sering kali membuat 

guru lebih memusatkan perhatian pada penyampaian materi akademik ketimbang penguatan 

nilai-nilai yang bersifat spiritual. Lingkungan keluarga dengan interaksi di luar sekolah juga 

dapat berpengaruh terhadap konsistensi perilaku siswa, sehingga nilai-nilai yang telah 

diajarkan di sekolah kadang-kadang belum sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang diajukan oleh Danah Zohar dan Ian 

Marshall, dimana mereka menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan individu 

untuk memahami arti hidup dan berperilaku berdasarkan nilai-nilai moral serta spiritual 

(Fauzan & Mubarok, 2024). Selain darpada itu, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh teori 

Thomas Lickona, yang dimana beliau menekankan pentingnya pendidikan karakter dilakukan 

melalui pembiasaan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, teori 

perkembangan moral yang diusulkan oleh Lawrence Kohlberg menekankan bahwa 

pembentukan moral siswa dapat berkembang melalui pengalaman dan kebiasaan berperilaku 

baik dalam konteks pendidikan (Haryanto, et.al., 2023). 

Dengan demikian, penerapan kecerdasan spiritual dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA Al-Amien Bugih Pamekasan menunjukkan bahwa hasil 
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pembelajaran PAI di institusi tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya 

sekadar berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan materi agama, melainkan juga sebagai 

sarana transformasi nilai yang efektif dalam membentuk sikap religius dan karakter siswa 

secara berkelanjutan. 

Strategi Guru dalam Mengintegrasikan Nilai Spiritual untuk Pembentukan Karakter 

Siswa di MA Al-Amien Bugih Pamekasan 

Menurut temuan yang dilakukan dengan guru PAI di MA Al-Amien Bugih 

Pamekasan, penanaman nilai spiritual dalam pembelajaran dilaksanakan melalui berbagai 

strategi yang terintegrasi ke selama pembelajaran. Guru tidak sekadar menyampaikan materi, 

melainkan juga membimbing siswa untuk menentukan prinsip-prinsip agama dan moral dalam 

kesehariannya. Strategi tersebut meliputi pembiasaan religius, keteladanan guru, refleksi 

pembelajaran, diskusi nilai moral, dan penilaian karakter.  

Pembiasaan religius diterapkan melalui kegiatan rutin sebelum pembelajaran dimulai, 

seperti doa bersama, membaca Al-Qur’an, dan pembiasaan sikap disiplin selama proses belajar. 

Salah satu guru menyatakan, “Kami membiasakan siswa memulai pembelajaran dengan doa 

dan pembacaan Al-Qur’an agar mereka lebih tenang serta fokus dalam proses belajar.” 

Pembiasaan tersebut dilakukan secara konsisten guna mewujudkan lingkungan belajar yang 

bernuansa islami dan kondusif, sehingga siswa lebih mudah memahami materi PAI sekaligus 

memperkuat kedekatan spiritual dengan Allah SWT. Melalui pembiasaan religius ini, siswa 

dibimbing untuk membentuk karakter disiplin dan keteraturan dalam kegiatan belajar sehari-

hari. 

Keteladanan guru menjadi strategi penting dalam penanaman nilai spiritual dalam diri 

siswa (Shodiq & Kuswanto, 2024). Berdasarkan hasil penelitian diketahui guru menunjukkan 

sikap sabar, adil, disiplin, dan peduli terhadap siswa dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Sikap tersebut menjadi sebagai contoh langsung yang dapat diterapkan oleh siswa. Temuan ini 

selaras dengan teori Thomas Lickona yang menekankan bahwa keteladanan guru menjadi 

unsur utama dalam pendidikan karakter, sebab pesetra didik lebih mudah menghayati dan 

mangamalkan nilai-nilai moral melalui contoh perilaku yang ditunjukkan pendidik. Salah satu 

siswa mengungkapkan, “Guru PAI selalu mengingatkan kami untuk jujur dan disiplin, dan 

beliau juga memberi contoh datang tepat waktu dan berbicara dengan sopan.” Pernyataan 

tersebut menunjukkan bahwa perilaku guru memberikan pengaruh terhadap pembentukan 

karakter siswa, terutama dalam mengembangkan sikap jujur, disiplin, serta sopan santun. 

Refleksi pembelajaran juga diterapkan pada akhir pembelajaran untuk membantu 

siswa memahami makna materi PAI dalam kehidupan sehari-hari. Guru mengajak siswa 
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menyimpulkan pelajaran serta menghubungkannya dengan pengalaman dan perilaku sehari-

hari. Melalui refleksi tersebut, peserta didik tidak hanya memahami materi pada aspek kognitif, 

melainkan juga mampu menangkap nilai moral dan spiritual dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. Kegiatan refleksi ini berkontribusi dalam memperkuat kesadaran moral siswa agar 

lebih mampu mengevaluasi dan memperbaiki perilakunya dalam keseharian. 

Selain itu, peran guru sebagai diskusi nilai moral melalui kisah keteladanan nabi dan 

studi kasus sederhana tentang perilaku sehari-hari. Kegiatan diskusi dilakukan secara 

kelompok untuk melatih kemampuan siswa dalam bekerja sama, menghargai pendapat orang 

lain, dan memahami nilai moral dalam kehidupan sosial. Berdasarkan hasil observasi, siswa 

terlihat lebih aktif dalam kerja kelompok, lebih percaya diri saat menyampaikan pendapat, serta 

lebih kooperatif dalam menyelesaikan tugas kelompok bersama teman-temannya. Dengan 

demikian, strategi diskusi nilai moral memberikan kontribusi dalam meningkatkan sikap kerja 

sama, toleransi, dan kepedulian sosial siswa. 

Strategi berikutnya adalah penilaian karakter yang dilakukan secara berkelanjutan 

melalui observasi, jurnal kegiatan harian, dan penilaian diri siswa. Guru menilai sikap disiplin, 

tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama siswa selama proses pembelajaran. Hasil observasi 

menunjukkan adanya perubahan karakter yang lebih konkret, seperti siswa lebih tepat waktu 

saat mengikuti pembelajaran, tugas dikumpulkan sesuai jadwal, siswa lebih jujur ketika 

mengerjakan evaluasi, serta lebih bertanggung jawab dan kooperatif dalam kegiatan kelompok. 

Salah satu guru juga menyampaikan, “Perubahan yang paling terlihat adalah siswa mulai 

terbiasa disiplin dan lebih sadar untuk bertanggung jawab terhadap tugas maupun perilaku 

mereka di kelas.” Penilaian karakter ini membantu menjaga konsistensi perilaku positif siswa 

agar tetap diterapkan dalam kegiatan belajar maupun kehidupan sehari-hari. 

Meskipun demikian, pelaksanaan integrasi nilai spiritual dalam pembelajaran juga 

menghadapi beberapa hambatan. Berdasarkan hasil wawancara, masih ada sebagian siswa yang 

kurang konsisten dalam menerapkan sikap disiplin dan tanggung jawab, khususnya di luar 

pengawasan guru. Di samping itu, perbedaan situasi dan latar keluarga serta lingkungan 

pergaulan siswa turut memengaruhi perkembangan karakter mereka. Guru menyatakan bahwa 

tidak semua siswa memperoleh pembiasaan religius yang sama di lingkungan keluarga 

sehingga proses pembentukan karakter di sekolah memerlukan waktu dan pendampingan yang 

berkelanjutan. Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi kendala karena guru harus 

menyeimbangkan penyampaian materi dengan pembinaan karakter siswa. 

Temuan penelitian ini selaras dengan teori Danah Zohar dan Ian Marshall yang 

mengungkapkan bahwa nilai spiritual memberi kesemparan individu menemukan arti 
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kehidupan, bertindak sesuai nilai moral, serta menciptakan keharmonisan dengan Tuhan, 

sesama manusia, dan lingkungan. Strategi guru dalam mengintegrasikan nilai spiritual 

mengindikasikan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, 

melainkan juga membina karakter religius dan sosial siswa (Astriya, 2020). 

Dengan demikian, strategi guru dalam pembelajaran PAI menunjukkan bahwa 

integrasi nilai spiritual bukan sekadar aktivitas ritual, tetapi merupakan proses pedagogis yang 

sistematis. Pembiasaan religius berkontribusi dalam membentuk disiplin siswa, keteladanan 

guru menumbuhkan kejujuran dan sikap positif, refleksi pembelajaran memperkuat kesadaran 

moral, diskusi nilai moral meningkatkan kerja sama dan kepedulian sosial, sedangkan penilaian 

karakter membantu menjaga konsistensi perilaku siswa. Melalui strategi tersebut, siswa 

dibimbing untuk mengaitkan materi PAI dengan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga terbentuk karakter disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan kerja sama yang lebih baik. 

Dampak Integrasi Kecerdasan Spritual Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MA 

Al-Amien Bugih Pamekasan  

Kecerdasan spiritual (SQ) merujuk pada kemampuan individu dalam memahami 

makna hidup serta bertindak berdasarkan nilai-nilai agama dalam aktivitas sehari-

hari.(footnote) Dalam pelajaran PAI di MA Al-Amien Bugih Pamekasan, kecerdasan spiritual 

diintegrasikan melalui beragam kegiatan religius dan pembiasaan sikap positif guna 

membentuk karakter siswa secara lebih optimal. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, 

integrasi kecerdasan spiritual memberikan dampak baik bagi pertumbuhan karakter 

keagamaan, ketekunan, tanggung jawab, kejujuran, rasa empati, kerja sama, dan kemandirian 

siswa. 

Dampak terhadap karakter religius terlihat melalui pembiasaan doa bersama, 

membaca Al-Qur’an, dzikir, dan refleksi singkat sebelum pembelajaran dimulai. Sebelum 

penerapan kegiatan tersebut secara rutin, sebagian siswa masih kurang tertib dan kurang fokus 

saat pembelajaran berlangsung. Namun, setelah kegiatan religius dilakukan secara konsisten, 

siswa menjadi lebih tenang, tertib, dan siap mengikuti pembelajaran. Guru PAI menyatakan, 

“Kami membiasakan siswa memulai pembelajaran dengan doa dan pembacaan Al-Qur’an agar 

mereka lebih disiplin serta tenang saat belajar.” Seorang siswa pun menyampaikan, “Jika 

pembelajaran dimulai dengan doa dan membaca Al-Qur'an, saya merasa lebih damai dan siap 

untuk belajar.” Berdasarkan hasil observasi, siswa menunjukkan peningkatan sikap hormat 

terhadap guru maupun teman sebaya. Dampak ini diperkuat oleh konsistensi guru dalam 

membiasakan kegiatan religius serta budaya di sekolah yang membantu menerapkan nilai-nilai 

spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dampak terhadap disiplin terlihat dari perubahan kebiasaan siswa dalam kegiatan 

belajar. Sebelum integrasi kecerdasan spiritual diterapkan secara rutin, masih terdapat siswa 

yang datang terlambat, kurang tertib dalam pembelajaran, dan terlambat mengumpulkan tugas. 

Namun, setelah pembiasaan kegiatan religius dilakukan secara berkelanjutan, sebagian besar 

siswa mulai datang ke kelas tepat waktu, mengikuti pembelajaran dengan tertib, serta 

mengumpulkan tugas sesuai jadwal yang ditentukan guru. Pembiasaan kegiatan religius 

sebelum pembelajaran membantu siswa lebih siap dan fokus dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Selain itu, keteladanan guru dan pengawasan yang konsisten turut memperkuat 

terbentuknya sikap disiplin siswa. 

Dampak terhadap tanggung jawab dan kejujuran terlihat melalui penilaian sikap yang 

dilakukan guru melalui observasi kegiatan belajar, jurnal harian, dan penilaian diri siswa. 

Sebelum penerapan pembelajaran berbasis nilai spiritual, beberapa siswa masih kurang mandiri 

dalam menyelesaikan tugas dan cenderung bergantung pada teman. Namun, setelah kegiatan 

pembelajaran yang menanamkan nilai spiritual dilakukan secara rutin, sebagian besar siswa 

mulai menunjukkan perilaku yang lebih dewasa, contohnya dalam menyelesaikan pekerjaan 

tanpa harus selalu diingatkan dan lebih mandiri dalam belajar. Selain itu, siswa juga mulai 

menunjukkan sikap jujur saat evaluasi pembelajaran dan tidak menyalin pekerjaan teman. 

Seorang siswa menyampaikan, “Sekarang saya lebih berusaha mengerjakan tugas sendiri dan 

mengumpulkannya tepat waktu.” Perubahan tersebut juga didukung oleh pembiasaan refleksi 

diri dan penguatan nilai kejujuran yang terus diberikan guru dalam proses pembelajaran. 

Dampak terhadap empati dan kerja sama terlihat melalui penerapan diskusi kelompok 

dan refleksi nilai-nilai keteladanan nabi dalam pembelajaran PAI. Sebelum kegiatan diskusi 

berbasis nilai spiritual diterapkan, interaksi antar siswa masih kurang aktif dan sebagian siswa 

cenderung pasif dalam kerja kelompok. Namun, setelah kegiatan dilakukan secara rutin, siswa 

menjadi lebih aktif bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, membantu teman yang 

mengalami kesulitan belajar, serta lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat di kelas. 

Guru PAI menyampaikan, “Melalui diskusi kelompok, siswa belajar saling membantu dan 

menghargai pendapat teman.” Seorang siswa juga menyampaikan bahwa kegiatan diskusi 

membuat mereka lebih terbiasa bekerja sama dan menghargai pendapat teman lain. Dampak 

ini semakin kuat karena adanya dukungan teman sebaya dan suasana belajar yang mendorong 

sikap saling menghargai. 

Dampak pada kemandirian terlihat dari keterampilan siswa dalam mengelola aktivitas 

belajar mereka tanpa bantuan serta menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada teman. 

Sebelum pembelajaran berbasis kecerdasan spiritual diterapkan, beberapa siswa masih kurang 
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percaya diri dalam mengambil keputusan saat belajar. Namun, setelah pembelajaran dilakukan 

secara konsisten, siswa mulai terbiasa mempersiapkan kebutuhan belajar sendiri, aktif mencari 

informasi tambahan terkait materi pembelajaran, dan lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan saat kegiatan belajar berlangsung. Perubahan ini dipengaruhi oleh pembiasaan 

refleksi diri serta dorongan guru yang memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat lebih 

terlibat dalam proses belajar. 

Temuan penelitian ini selaras dengan konsep kecerdasan spiritual yang dikembangkan 

oleh Danah Zohar dan Ian Marshall, yang menekankan kemampuan individu dalam 

menemukan makna hidup serta bertindak berdasarkan nilai-nilai positif. Dalam konteks 

pembelajaran PAI, integrasi kecerdasan spiritual membantu siswa melihat nilai-nilai agama 

bukan hanya sebagai teori, tetapi juga sebagai petunjuk untuk perilaku sehari-hari. Integrasi 

kecerdasan spiritual terbukti memperkuat pembentukan karakter siswa secara holistik melalui 

internalisasi nilai religius yang diterapkan secara konsisten dalam proses pembelajaran PAI 

. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di MA Al-Amien Bugih Pamekasan, integrasi kecerdasan 

spiritual dalam pembelajaran PAI telah diterapkan secara sistematis melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru mengintegrasikan nilai spiritual 

ke dalam tujuan pembelajaran, kegiatan religius, refleksi, diskusi moral, serta penilaian 

karakter agar pembelajaran bukan hanya untuk meningkatkan kemampuan berpikir, tetapi juga 

untuk mengembangkan sikap keagamaan dan sosial siswa. 

Strategi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dilaksanakan melalui 

pembiasaan religius, keteladanan, refleksi pembelajaran, diskusi nilai moral, serta penilaian 

karakter secara berkelanjutan. Strategi tersebut mendukung siswa dalam membangun sikap 

disiplin, kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan perhatian terhadap orang lain. Contoh 

yang diberikan oleh guru dan kebiasaan yang dilakukan secara rutin adalah hal penting dalam 

membentuk tingkah laku baik siswa, baik saat di kelas maupun di luar kelas. 

Integrasi kecerdasan spiritual menghasilkan dampak baik untuk pengembangan 

karakter siswa, seperti peningkatan kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, empati, kerja 

sama, serta kemandirian. Siswa menjadi lebih tertib dalam proses pembelajaran, lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya, lebih menghargai guru dan rekan sejawat, serta 

lebih cakap dalam mengaplikasikan nilai-nilai agama pada kehidupan sehari-hari. Walaupun 

masih ada hambatan, seperti disparitas latar belakang siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, 

dan pengaruh lingkungan eksternal sekolah, penerapan nilai spiritual tetap menunjukkan 
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dampak positif dalam pembentukan watak pelajar, Temuan ini mengindikasikan bahwa 

integrasi kecerdasan spiritual dapat menjadi strategi efektif bagi guru PAI guna membentuk 

karakter siswa secara holistik dan berkelanjutan. 
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